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BAB IV 

ANALISA PERANCANGAN DAN PERENCANAAN ARSITEKTUR 

 

4.1 Eksplorasi Gubahan Massa 

 

Gambar 3. Gubahan Massa Foresta Office Tower 
Sumber: Analisa dan Desain Penulis 
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4.2 Building Data dan Program Ruang berdasarkan Software EDGE 

Berdasarkan program ruang yang didapat dari app.edgebuildings.com, ruang-ruang dan data 

lain yang dibutuhkan pada bangunan kantor adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4. Building Data pada Perancangan Foresta Office Tower  
Sumber: Analisa dari Desain Penulis 
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Gambar 5. Building Orientation pada Perancangan Foresta Office Tower 

Sumber: Analisa dari Desain Penulis 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Siteplan Foresta Office Tower 

Sumber: Analisa dan Desain Penulis 
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4.3 Implementasi Kriteria Energy Saving pada Desain 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Pengaplikasian OFE01 dan OFE04 pada Software EDGE 

Sumber: Analisa dari Desain Penulis 

Berdasarkan hasil analisa terhadap luas bukaan cahaya dan tipe external shading device yang akan 

digunakan, penulis mendapat kesimpulan bahwa dari dua jenis shading devices yang ada yaitu 

vertikal dan horizontal, energy saving yang paling baik di dapat ketika menggunakan horizontal 

shading. 

 

 

 

 

Gambar 8. Detail External Shading Devices dan Lubang Cahaya 

Sumber: Analisan dan Desain Penulis 

 Dengan pengaplikasian WWR serta shading device, diketahui besar energy saving yang 

didapatkan ialah sebesar 27.70%. 
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Gambar 9. Pengaplikasian OFE07 pada Software EDGE 

Sumber: Analisa dari Desain Penulis 

Pengaplikasian selanjutnya adalah pengaplikasian kaca double glass pada bangunan. 

Penggunaan kaca double glass berfungsi untuk mengurangi intensitas panas dari sinar matahari 

yang masuk ke dalam ruangan, yang berpotensi untuk membebani kerja pendingin ruangan karna 

suhu ruangan yang panas akibat sinar matahari langsung. Kaca double glass bekerja dengan cara 

menahan panas sinar matahari yang masuk pada lapisan udara diantara kedua instalasi kaca 

tersebut. 

Penggunaan kaca double glass pada bangunan meningkatkan besar energy saving yang di 

dapat menjadi 35.35%. 
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Gambar 10. Pengaplikasian OFE13 pada Software EDGE 

Sumber: Analisa dari Desain Penulis 

Selanjutnya penggunaan sistem pendingin udara dalam ruang menggunakan Air Conditioning with 

Water Cooled Chiller dengan mesin merk Daikin yang memiliki COP sebesar 4.7. Sistem cooling tower 

ini membutuhkan supply air yang lebih banyak sehingga diperlukan juga pengolahan grey water dan 

water harvesting sebagai upaya menghemat penggunaan air bersih dari PDAM.  

Gambar 11. Potongan Skematik Sistem AC menggunakan Water Based Chiller 

Sumber: Analisa dan Desain Penulis 
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Gambar 12. Pengaplikasian OFE24 dan OFE25 pada Software EDGE 

Sumber: Analisa dari Desain Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Denah Titik Lampu Lantai Tipikal Foresta Office Tower 

Sumber: Desain Penulis 

Gambar 13. Daylight Analysis pada Desain Foresta Office Tower menggunakan Ecotect 

Sumber: Analisa Penulis 
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Pengaplikasian yang terakhir adalah penggunaan lampu hemat energi serta penempatan titik 

lampu yang efisien. Berdasarkan denah yang telah dibuat, dilakukan perhitungan rata-rata kuat 

terang cahaya yang didapat di dalam rent office sebesar 490Lux. Kebutuhan minimal Lux untuk kantor 

menurut SNI adalah 350Lux, sehingga dengan pasisive design berupa gubahan massa ini, kebutuhan 

penerangan alami di dalam ruangan sudah cukup untuk menerangi kegiatan bekerja di dalam kantor. 

Dari hasil analisa menggunakan ecotect tersebut, makan layout titik lampu pada bangunan kantor 

di buat menjadi terpusat ditengah, dimana jumlah titik lampu pada tengan bangunan lebih banyak 

dari pada disisi luar bangunan yang dekat dengan bukaan cahaya.  

Berdasarkan Hasil pengaplikasian pencahayaan diatas, didapat besaran total energy saving yang 

di dapat oleh Foresta Office Tower ialah sebesar 43.76%. 

 

4.4 Implementasi Kriteria Water Saving pada Desain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Pengaplikasian OFW01-OFW04 pada Software EDGE 

Sumber: Analisa dari Desain Penulis 
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Dalam peningkatan efisiensi penggunaan air untuk bangunan, ada berbagai macam cara yang 

dapat digunakan, salah satunya adalah pemilihan produk sanitary yang mendukung sistem water 

efficiency. Utamanya produk-produk sanitary yang mendukung sistem water efficiency akan 

memefisiensikan penggunaan air untuk flush dan air untuk keran dengan sistem takaran yang 

terukur. Sebagai contoh ialah produk Kohler. 

 

 

 

 

Gambar 16.  Contoh Produk Sanitary dari Kohler 

Sumber: Katalog Produk Kohler 

 

Produk diatas merupakan contoh produk Kohler untuk keran, dimana produk tersebut 

memberikan spesifikasi penggunaan air sebesar 0.5 gpm (gallon per minute) dengan sistem aerator. 

Pengunaan aerator sendiri ditunjukan untuk menambahkan volume air yang keluar dengan 

dimasukan udara kedalam aliran airnya sehingga membuat air yang keluar terasa lebih banyak. 

 

 

 

Gambar 17. Pengaplikasian OFW06 pada Software EDGE 

Sumber: Analisa dari Desain Penulis 

 

Pengaplikasian water efficiency lainnya adalah dengan rainwater harvesting. Pemanfaatan air hujan 

dengan cara di filter dapat menambah volume air yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan 

yang memerlukan air dalam jumlah besar, kecuali kegiatan MCK. 
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Gambar 18. Luas Rainwater Harvesting pada Desain Foresta Office Tower 

Sumber: Desain Penulis 

Gambar 19. Potongan Skematik Jaringan Air  Foresta Office Tower 

Sumber: Desain Penulis 
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Gambar 20. Pengaplikasian OFW07 pada Software EDGE 

Sumber: Analisa dari Desain Penulis 

Pengaplikasian lainnya untuk meningkatkan presentase water efficiency ialah dengan sistem 

Grey Water Treatment. Grey water yang dapat dimanfaatkan adalah air-air yang bersumber dari 

keran wastafel, air hujan, air kondensasi, air wudhu, dan air sisa pemakaian lain kecuali air sisa 

pemakaian MCK. 

 

Gambar 21. Diagram Skematik Distribusi Grey Water Treatment 

Sumber: Analisa dari Desain Penulis 

Berdasarkan seluruh kriteria yang digunakan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air dalam 

Foresta Office Tower, didapatkan total penghematan air yang didapat sebesar 51.49%. 

4.5 Implementasi Kriteria Material Saving pada Desain 

Gambar 22. Pengaplikasian OFM 01 dan OFM02 pada Software EDGE 

Sumber: Analisa dari Desain Penulis 
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Pemilihan material pada proses pembangunan sebuah gedung memiliki peran yang penting juga 

dalam mendukung penghematan energi bagi bangunan hijau. Seperti pada kriteria diatas, Foresta 

Office Tower menggunakan floor slab beton dengan bondex untuk menghemat volume beton yang 

digunakan pada proses pembangunan 

 

 

 

 

 

Gambar 23. Potongan Detail Penggunaan Bondex pada Floor Slab 

Sumber: Analisa dari Desain Penulis 

 

Gambar 24. Pengaplikasian OFM 03-OFM05 pada Software EDGE 

Sumber: Analisa dari Desain Penulis 

 

Gambar 25. Pengaplikasian OFM 03 dan OFM04 pada Bangunan 

Sumber: Analisa dari Desain Penulis 
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Gambar 26. Pengaplikasian OFM05 pada Bangunan 

Sumber: Analisa dari Desain Penulis 

 

Gambar 27. Pengaplikasian OFM 06  pada Software EDGE 

Sumber: Analisa dari Desain Penulis 

 

 

 

Gambar 28. Detail Potongan Kaca Double Glass 

Sumber: Analisa dari Desain Penulis 

 

Dari semua kriteria EDGE yang sudah diterapkan pada bangunan, besaran effisiensi material 

yang didapatkan adalah 57.96%. 


